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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan  Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaaan R1  No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 

1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

arab 

Nama 

Latin 

Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B B ب

 Ta’ T Be ت

 Sa’ S Ta ث

 Jim J S dengan titik diatasnya ج

 Ha’ H Je ح

 Kha’ KH H dengan titik diatasnya خ

 Dal’ D De د

 Zal’ Z Z dengan titik diatasnya ز

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan Ey ش

 Sad S S dengan titik di atasnya ص

 Dad D D dengan titik di atasnya ض

 Ta’ T T dengan titik di atasnya ط

 Za’ Z Z dengan titik di atasnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap  

ditulis Ahmadiyah 

C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 : ditulis Jama’ah 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t    

 : ditulis ni’matullah  

: ditulis Zakat al-fitri  

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal panjang 

a. A Panjang ditulis ā panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, 

masing-masing dengan tanda (-) di atasnya. 

b. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 

wawu mati ditulis au. 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

ditulis a’antum   

ditulis mu’annas 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (  ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
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tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan 

…  

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan …  

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla  

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 : ditulis al-Qur’an  

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya  

: ditulis asy-syayi’ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

a. Ditulis kata per kata, atau 

b. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut  

:ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam. 
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MOTTO 

 

 

“Maka Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan (5) Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan (6)” (QS. Al-Insyirah [94]: 5-6) 

“Di setiap kehidupan pasti ada masalah, jalani saja jangan menyerah dan putus asa 

sebab setiap permasalahan pasti ada ujungnya.”     
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Abstrak 

Putri, Amalia. 2021. Pelaksanaan Bimbingan Akademik Dosen dan Mahasiswa 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Di IAIN Pekalongan. Skripsi, Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam , Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Misbakhudin Lc., M.Ag. 

Kata kunci: Bimbingan Konseling, Bimbingan Akademik, Dosen dan Mahasiswa 

Bimbingan konseling merupakan sebuah layanan bantuan yang diberikan 

kepada seseorang dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. Salah satu 

bidang dalam bimbingan konseling yaitu bimbingan akademik, bidang bimbingan 

yang sudah umum digunakan disebuah instansi pendidikan, salah satunya di 

perguruan tinggi. Banyak mahasiswa yang memanfaatkan layanan ini untuk 

membantu mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahan yang mahasiswa alami. 

Rumusan masalah dalan penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana konsep 

bimbingan akademik yang dirancang di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 

IAIN Pekalongan? (2) Bagaimana pelaksanaan bimbingan akademik dosen dan 

mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan? (3) 

Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 

akademik dosen dan mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN 

Pekalongan? Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui konsep bimbingan 

akademik yang dirancang di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN 

Pekalongan (2) Mengetahui pelaksanaan bimbingan akademik dosen dan 

mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan (3) 

mengetahui faktor penhambat dan pendukung dalam pelaksanaan bimbingan 

akademik dosen  dan mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN 

Pekalongan. 

Metodologi dalam penelitian ini adalah kualitatif dan jenis penelitannya 

yaitu penelitian lapangan. Teknik pengambilan data yang peneliti gunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis teknik analisis data yang 

digunakan yaitu model Miles and Hubermen yang didalamnya menggunakan tiga 

tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) Konsep bimbingan akademik di jurusan 

bimbingan penyuluhan islam di IAIN Pekalongan di rancang oleh masing-masing 

dosen pembimbing akademik, pelaksanaannya ada dua yaitu secara individu dan 

kelompok. (2) pelaksanaan bimbingan akademik dilakukan enam kali selama satu 

semester bisa lebih tergantung kebutuhan dari mahasiswa, permasalahan yang 

dikonsultasikan oleh mahasiswa beragam yaitu permasalahan pribadi, sosial, karir 

dan ekonomi (3) faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan akademik 

yaitu waktu bimbingan yang terbatas, mahasiswa yang kurang disiplin dalam 

melaksanakan bimbingan bersama dosen pembimbing akademik, mahasiswa yang 
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malas untuk melakukan bimbingan dan bingung terhadap permasalahan ataupun 

hal-hal yang akan disampaikan dalam proses bimbingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Bakang Masalah 

Banyak jenis bimbingan yang diterapkan dalam sebuah instansi 

pendidikan maupun non pendidikan, salah satunya di IAIN Pekalongan yang 

menerapkan Bimbingan Akademik oleh Dosen IAIN Pekalongan kepada 

mahasiswanya. Bimbingan akademik merupakan aspek yang sangat penting 

untuk mahasiswa di suatu perguruan tinggi untuk meningkatkan kefektivan 

mahasiswa dalam menjalankan perkuliahan.1 

Dalam pelaksanaan bimbingan akademik tentunya tidak terlepas dari 

Dosen Pembimbimbing Akademik (DPA) yang bertugas untuk membimbing 

mahasiswa dalam bidang akademik. Namun Dalam pelaksanaannya, dosen 

pembimbing akademik tidak hanya mengatasi perrmasalahan-permaslahan di 

bidang akademik saja, akan tetapi dapat mencakup bidang layanan sosial, 

bidang layanan pribadi, serta bidang layanan karir.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdahulu serta wawancara 

yang telah dilakukan kepada beberapa mahasiswa dan Dosen Pembimbingan 

Akademik Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan, banyak 

permsalahan yang ditemui baik oleh mahasiswa maupun Dosen. Permasalahan 

yang sering ditemui oleh mahasiswa yaitu mahasiswa merasa tidak antusias 

dalam mengikuti bimbingan akademik. Selain itu mahasiswa tidak tahu hal-

                                                             
1Titin Suprihatin, Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pembimbing akademik, jurnal 

Proyeksi Vol. 11 No. 1 tahun 2016, ha.l 37. 
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hal yang ingin diungkapkan atau disampaikan ketika melaksanakan 

bimbingan, dan masih banyak mahasiswa yang kurang memahami peran serta 

fungsi Dosen Pembimbing Akademik. 

Selain permasalahan di atas, perrmasalahan lain yang sering ditemui 

mencakup kesibukan dosen, baik saat dosen memiliki jadwal rapat atau 

memiliki keperluan lainnya, sehingga terkadang sulit untuk ditemui atau 

melakukan bimbingan. Selain itu ketidak sesuaian antara jurusan Dosen 

Pembimbing Akademik dengan jurusan mahasiswa juga menjadi 

permasalahan yang dialami oleh sebagian mahasiswa, dan permasalahan ini 

biasanya berdampak ketika mahasiswa ingin melakukan input Kartu 

Rancangan Studi (KRS) dimana dosen yang bersangkutan merasa kesulitan 

untuk memberikan saran mengenai matakuliah yang harus diambil dan 

ditinggal. Perbedaan informasi antara Dosen Pembimbingan Akademik yang 

satu dengan Dosen Pembimbing Akademik yang lain juga menjadi suatu 

kendala atau permasalahan dalam pelaksanaan bimbingan akademik. 

Mahasiswa sering bertukar informasi dengan mahasiswa lainnya setelah 

melakukan bimbingan dan membagikan informasi yang mereka dapatkan, 

akan tetapi sering adanya perbedaan informasi yang didapat oleh mahasiswa.  

Permasalahan atau kendala dalam pelasanaan bimbingan akademik 

tidak hanya dirasakan oleh mahasiswa akan tetapi dapat di rasakan juga oleh 

Dosen Pembimbing Akademik, misalnya banyak mahasiswa yang merasa 

malas untuk melakukan bimbingan, mereka cenderung melakukan bimbingan 

karena hal-hal tertentu saja misalnya pengajuan judul skripsi, tanda tangan 
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judul skipsi dan acc Kartu Rancangan Studi (KRS). Selain permasalahan itu, 

permasalahan yang sering ditemui oleh Dosen Pembimbing Akademik yaitu 

permasalahan pembagian waktu, karena seperti yang di ketahui bahwa 

kesibukan dosen tidak hanya mengajar dan membimbing mahasiswa, masih 

banyak kesibukan lainnya yang harus dikerjakan oleh dosen.  

Berdasarkan uraian di atas dapat di lihat bahwa dalam pelaksanaan 

Bimbingan Akademik di IAIN Pekalongan masih banyak permasalahan yang 

dirasakan baik oleh Dosen Pembimbing Akademik maupun oleh mahasiswa. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Pelaksanaan Bimbingan Akademik Dosen dan Mahasiswa Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep bimbingan akademik yang dirancang di Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Akademik Dosen dan Mahasiswa 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan? 

3. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam Pelaksanaan 

Bimbingan Akademik Dosen dan Mahasiswa Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui konsep bimbingan akademik yang dirancang di Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Bimbingan Akademik Dosen dan 

Mahasiswa Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui faktor penhambat dan pendukung dalam Pelaksanaan 

Bimbingan Akademik Dosen dan Mahasiswa Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantarannya 

adalah: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka dan ilmu 

pengetahuan serta wawasan yang berkaitan dengan keilmuan program 

studi Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan. Penelitian ini 

diharapkan dapat berguna terutama bagi yang memfokuskan pada kajian 

pelaksanaan bimbingan akademik. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

layanan bimbingan dalam pelaksanaan bimbingan akademik. Selanjutnya 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti lain agar penelitian ini 

dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi dalam melakukan 

penelitian sejenis. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Analisis teoritis menjelaskan teori yang berkaitan dengan penelitian 

yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti memberikan terori mengenai 

Bimbingan Akademik. 

1. Analisis teori 

a. Bimbingan konseling 

Bimbingan konseling merupakan proses bantuan kepada individu 

sebagai bagian dari program yang dilakukan oleh tenaga ahli atau 

konselor agar individu mampu memahami dan mengembangkan 

potensinya secara optimal sesuai dengan tuntutan lingkungannya.2 

Allah berfirman dalam al-Qur’an dalam surat al-Asr ayat 1-3 yang 

berbnunyi: 

الِحَاتِ وَتَوَاصَوْا ٢(إنَِّ الإنْسَانَ لَفيِ خُسْرٍ )١وَالْعَصْرِ ) ( إِّلا الَّذِينَ آمَنوُا وَعَمِلوُا الصَّ

بْرِ )  (٣بِالْحَقِّ وَتَوَاصَوْا بِالصَّ

Artinya: Demi massa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 

dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengajarkan 

amal saleh dan masehat menasehati supaya menetapi kebenaran. (QS. 

Al-Asr: 103, ayat 1-3).3 

b. Bimbingan akademik 

Menurut Dr. Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Akademik 

yaitu bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu dalam 

                                                             
2Usman Suherman, Bimbingan dan Konseling Karir: Sepanjang Rentang Kehidupan, 

(Bandung: Rizqi Press, 2005 ) hal. 24-25. 
3Departermen Agama, Al-qur’an Karim, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan, 2006), hal. 

913. 
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menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan akademik. Adapun yang termasuk masalah-masalah akademik 

yaitu penegenalan kurikulum, cara belajar, penyelesaian tugas-tugas 

dan latihan, pencarian serta penggunaan sumber belajar, dan lain-lain.4 

Membangun koneksi kelembagaan yang kuat dengan mahasiswa 

akan meningkatkan retensi, ketekunan, dan kesuksesan mahasiswa. 

Perguruan tinggi menemukan bahwa bimbingan akademik dapat 

menjadi layanan fakultas kepada mahasiswa yang dapat 

mengendalikan mahasiswa sekaligus memberikan bantuan yang 

diperlukan sepanjang jalur pendidikan mahasiswa.  

Selain itu dalam penelitiannya Anderson, Motto, Bordeaux 

berpendapat bahwa kepuasan mahasiswa terhadap bimbingan terkait 

dengan penyelarasan antara harapan mahasiswa terhadap proses 

bimbingan dan perilaku pembimbing yang dirasakan. Pendekatan 

dalam bimbingan diklasifikasikan sebagai preskriptif, dimana 

penasihat mengambil pendekatan holistik dalam memberikan saran 

yang berkaitan dengan akademik, karir, dan tujuan pribadi.5 

Dalam pelaksanaan Bimbingan Akademik tentunya terdapat tujuan 

yang ingin dicapai antara lain: 

a. Mampu memilih sendiri program studi atau konsentrasi serta mata 

kuliah yang sesuai dengan bakat, minat dan cita-cita. 

                                                             
4Achmd Juniantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Berbagai Latar Kehidupan, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2006). Hal. 15. 
5Titin Suprihatin, Kepuasan Mahasiswa Terhadap Pembimbing Akademik, Jurnal  

Proyeksi, Vol.11 No. 1 2016 hal 37 
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b. Mampu menyelesaikan perkuliahan dan segala tuntutan 

perkuliahan tepat waktu. 

c. Memperoleh prestasi belajar yang baik dan sesuai dengan 

kemampuan mereka. 

d. Mempu membina hubungan sosial dengan sesama mahasiswa dan 

dosen dengan baik. 

e. Memiliki sikap dan kesiapan profesional. 

f. Memiliki pandangan yang realistis tentang diri dan lingkungan.6 

2. Penelitian yang relevan 

Kajian mengenai pelaksanaan bimbingan akademik telah banyak 

dilakukan oleh berbagai pakar dan akademisi, diantaranya sebagai berikut: 

a. Skripsi oleh Dwi Haryanto yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan 

Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan Prestasi Belajar 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, UIN Alauddin 

Makassar, 2017, Jurusan Pendidikan Agama Islam. Di dalam skripsi 

tersebut dikatakan bahwa bimbingan sangat diperlukan karena setiap 

mahasiswa berasal dari latar belakang yang sangat bervariasi, baik dari 

jenis kelamin, asal sekolah, kehidupan keluarga, status sosial dan 

tingkatan ekonomi orang tua. Latar belakang itu mempengaruhi cara 

belajar mahasiswa dan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai. 

Dalam skripsi tersebut menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

                                                             
6Achmad Juniantika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling Berbagai Latar 

Kehidupan,........ hal. 29. 



 

 

8 

 

penyebaran anggket untuk mengetahui ada atau tidak pengruh 

pelaksanaan bimbingan akademik terhadap prestasi belajar mahasiswa 

dan diperoleh hasil bahwa pelaksanaan bimbingan akademik 

berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.7 

b. Jurnal karya Titin Suprihatin yanag berjudul “Kepuasan Mahasiswa 

terhadap Bimbingan Akademik”, Jurnal Proyeksi, Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2016. Dalam penelitian 

jurnal ini dikatakan bahwa Adanya pengetahuan tentang adanya  

layanan Pembimbing Akademik (PA) membuat mahasiswa akan 

menggunakan layanan tersebut. Namun demikian model layanan yang 

diberikan akan mempengaruhi kepuasan mahasiswa terhadap layanan 

yang diberikan. Dalam penelitian jurnal tersebut model layanan dibagi 

menjadi 2 model, yaitu model developmental advising dan prescriptive 

advising dimana dari penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan kepuasan terhadap bimbingan akademik, yaitu 

kepuasan mahasiswa lebih tinggi terhadap model developmental dari 

pada mahasiswa yang memperoleh model bimbingan prescriptive.8 

c. Skripsi oleh Lutfiana Irmayani yang berjudul “Pengaruh Bimbingan 

Akademik terhadap Minat Belajar Mahasiswa FTIK UIN Walisongo 

                                                             
7Dwi Haryanto, “pengaruh Pelaksanaan Bimbingan Akademik terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Skripsi Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Salauddin Makassar. (Makassar: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 2017) diakses pada 12 

September 2019. 
8Titin Suprihatin, “Kepuasan Mahasiwa Terhadap Pembimbing Akademik”. (Semarang: 

Universitas Sultan Agung Semarang). Jurnal Proyeksi, Vol. 11 No. 1 tahun 2016. Diakses pada 12 

September  2019. 
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Semarang”, UIN Walisongo Semarang, 2016, Manajemen Pendidikan 

Islam. Didalam skripsi tersebut dikatakan bahwa secara teoritik minat 

belajar mahasiswa memang erat kaitannya dengan persepsi mereka 

terhadap guru dan cara mengajarnya. Akan tetapi secara praktik tidak 

menutup kemungkinan bimbingan dari dosen wali dapat 

mempengaruhi minat belajar mahasiswa, karena peran dosen wali 

salah satunya adalah memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam 

belajar, motivasi merupakan unsur dalam menumbuhkan minat belajar, 

dengan demikian motivasi-motivasi yang berkaitan selama bimbingan 

dari wali dosen dapat menumbuhkan minat belajar. Dalam penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner atau 

angket dan diperoleh hasil bahwa bimbingan akademik mempunyai 

pengaruh terhadap minat belajar mahasiswa.9 

d. Jurnal karya Jum Anidar yang berjudul “Peran Penasehat Akademik 

Terhadap Kesusksesan Mahasiswa di Perguruan Tinggi”, Jurnal Al-

Ta’lim, Fakultas Tarbiyah IAIN Imam Bonjol Padang, 2012. Dalam 

penelitian jurnal ini dikatakan bahwa keberhasilan mahasiwa di 

perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari 

mahasiswa itu sendiri, seperti motivasi belajar, sikap, dan kebiasaan 

belajar, keterampilan belajar, kondisi fisik, dan sebagainya. Faktor 

                                                             
9Lutfiana Irmayani, “Pengaruh Bimbingan Akademik Terhadap  Minat Belajar 

Mahasiswa FTIK UIN Walisongo Semarang”, Skripsi Sarjana Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Walisongo Semarang. (Semarang: Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, 

2016), diakses pada 12 September 2019. 
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eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri mahasiswa itu 

sendiri, seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam 

jurnal tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 hal pokok yaitu, 

kesuksesan mahasiswa di perguruan tinggi tidak terlepas dari masalah-

masalah yang dialami, pengentasan masalah yang dialami kadang kala 

butuh bantuan dari orang lain salah satunya dosen pembimbing 

akademik, peran dosen akademik adalah membantu dan mengarahkan 

mahasiswa agar dapat menyelesaikan kuliah sesuai dengan 

waktunya.10 

  

                                                             
10Jum Anidar, “Peran Penasihat Akademik Terhadap Kesuksesan Mahasiswa Di 

Perguruan Tinggi”, (Padang: IAIN Imam Bonjol Padang). Jurnal Al-Ta’lim, Jilid 1, Nomor 3, 

Novenber tahun 2012. Diakses pada 12 September 2019. 
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3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Pelaksanaan bimbingan akademik di IAIN Pekalongan tentunya 

terdapat lembaga-lembaga yang saling terkoneksi atau terhubung satu 

sama lainnya dan tingkatan tertinggi yaitu fakultas, dimana fakultas di 

IAIN Pekalongan terbagi menjadi beberapa fakultas dan disetiap fakultas 

terbagi mennjadi beberapa jurusan, salah satunya yaitu Fakultas 

Pelaksanaan Bimbingan 

Akademik 

Dosen-Dosen 

Pembimbing Akademik  

Mahasiswa Bimbingan 

Penyuluhan Islam 

Tugas dan fungsi Permasalahan 

mahasiswa 

Bimbingan Akademik 

Solusi 

Dosen-dosen Pembimbing 

Akademik 

Surat Keputusan (SK) 

Rektor 
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Ushuluddin Adab dan Dakwah yang didalamnya terdapat Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Untuk memperlancar kegiatan bimbingan 

akademik tentunya harus saling bekerjasama dan terhubung satu sama lain 

dari fakutas sampai mahasiswa, serta menyelaraskan antara harapan 

mahasiswa terhadap bimbingan akademik dengan proses bimbingan 

akademik. 

Dalam pelaksanaan bimbingan akademik tidak terlepas dari peran 

dan fungsi Dosen Pembimbing Akademik yang membimbing mahasiswa 

ketika menemui permasalahan melalui bimbingan akademik. Mahasiswa 

biasanya mengutarakan atau menjelaskan permasalahan yang ditemui 

kepada Dosen wali dan melalui proses bimbingan inilah permasalahan 

mahasiswa dapat teratasi dan mendapat solusi yang tepat.  

F. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini tetrdapat hal-hal yang perlu di jelaskan yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang kemudian 

dijabarkan dengan menggunakan teknik deskriptif-analitis, yaitu penelitian 

yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu hal untuk menemukan 

fakta dengan interpretasi yang tepat.11 Penelitian ini biasanya meneliti 

                                                             
11Ismail Nurudin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media 

Sahabat Cendekia, 2019), hal. 33. 
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langsung  narasumber atau informen yang dianggap sesuai dengan  

keahlian atau bidangnya yang berada dilapangan. 

2. Metode penelitian 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, 

dalam penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.12 

Dalam penelitian ini memperoleh data dari pengamatan dan 

wawancara kemudian dianalisa dan dideskripsikan. 

3. Objek penelitian 

Objek penelitian dalam peniltian ini adalah Dosen Pembimbing 

Akademik atau dosen wali dan Mahasiswa Bimbingan Penyuluh Islam 

IAIN Pekalongan. 

4. Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data pokok yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

Dosen Pembimbing Akademik  yang membimbing mahasiswa 

bimbingan penyuluhan islam IAIN Pekalongan yang telah didetapkan 

di dalam Surat Keputusan (SK) Rektor Institusi Agama Islam Negeri 

Pekalongan Nomor 067 tahun 2019 dan mahasiswa Bimbingan 

Penyuluhan Islam (BPI) IAIN Pekalongan yang sudah pernah 

mengikuti bimbingan  akademik. 

                                                             
12I Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

kebudayaan, dan Keagamaan, (Bandung: Nilacakra, 2018), hal. 4. 
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b. Sumber data sekunder  

Sumber data yang berhubungan dengan penelitian antara lain, 

mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan yang 

Sudah pernah melaukan bimbingan akademik, artikel, jurnal, dan situs 

internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 

5. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kejadian atau proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau narasumber melalui 

komunikasi lansgung.13 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan Dosen 

Bimbingan Penyuluhan Islam IAIN Pekalongan yang telah ditetapkan 

menjadi Dosen Pembimbing Akademik (DPA) melalui Surat 

Keputusan (SK) Rektor Institusi Agama Islam Negeri Pekalongan 

Nomor 067 tahun 2019 dan Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam 

yang pernah mengikuti bimbingan akademik. 

b. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan Psikologis, dan dua 

diantaranya yaitu proses pengamatan dan ingatan.14 

                                                             
13A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017) hal. 375. 
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Dalam hal observasi ini peneliti memperoleh data dengan cara 

mengamati dan melakukan pencatatan yang sistematis mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan penelitian. Pengamatan dilakukan dengan 

cara mengikuti proses bimbingan akademik antara Dosen Pembimbing 

Akademik atau dosen wali dengan mahasiswa Bimbingan Penyuluhan 

Islam IAIN Pekalongan. 

c. Dokumentasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (daring)  mengartikan 

dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan dan pemberian atau 

pengumpulan bukti dan keterangan seperti: gambar, kutipan, dan 

bahan referensi lain.15 Peneliti akan mendokumentasikan hal-hal yang 

berkaitan dengan bimbingan akademik, misalnya memotret proses 

kegiatan bimbingan akademik oleh dosen, narasumber yaitu Dosen 

Pembimbing Akademik dan mahasiswa, serta merekam hasil 

wawancara bersama narasumber dengan menggunakan recorder. 

6. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga mudah dipahami dan tentunya dapat di informasikan 

kepada orang lain. 

                                                                                                                                                                       
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017). Hal. 145. 
15Blasius Sudarsono, Memhami Dokuntasi, Jurnal Acarya Pustaka Vol. 3 No.1 tahun 

2017.  
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Analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

model Miles and Huberman yang didalamnya terdiri dari tiga tahap yaitu: 

reduksi data (data reduktion), peyajian data (data display), dan penarikan 

kesimpulan (conclusion/verivication). 16 

G. Sistematika Penelitian 

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

tujuan penulisan, manfaat penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II, tentang pelaksanaan bimbingan akademik dosen dan mahasiswa 

Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan, yang berisi 

tentang: definisi, fungsi, tujuan bimbingan konseling; definisi, tujuan dan 

teknik bimbingan akademik; definisi dan tugas dosen pembimbing akademik, 

definisi mahasiswa, layanan-layanan akademik, permasalahan-permasalahan 

yang ditemui oleh mahasiswa. 

Bab III, pelaksanaan bimbingan akademik dosen dan mahasiswa 

Bimbingan Penyuluhan Islam di IAIN Pekalongan yang meliputi: gambaran 

umum tentang IAIN Pekalongan, bagaimana Konsep bimbingan akademik 

jurusan bimbingan penyuluhan di IAIN Pekalongan, bagaimana pelaksanaan 

bimbingan akademik  Dosen Bimbingan Penyuluhan islam di IAIN 

Pekalongan serta bagaimana faktor penghambat dan faktor pendukung dalam 

pelaksanaan bimbingan akademik Dosen Bimbingan Penyuluhan Islam di 

IAIN Pekalongan. 

                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,.....hal. 244-246. 
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Bab IV, analisis pelaksanaan bimbingan akademik dosen Bimbangan 

Akademik IAIN Pekalongan, yang meliputi: analisis konsep bimbingan 

akademik Jurusan Bimbingan penyuluhan islam di IAIN Pekalongan, analisis 

pelaksanaan bimbingan akademik Dosen Bimbingan Penyuluhan Islam di 

IAIN Pekalongan dan analisis Faktor Penghambat dan pendukung dalam 

pelaksanaan bimbingan akademik Dosen Bimbingan Penyuluhan Islam di 

IAIN Pekalongan. 

Bab V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian, dan untuk melengkapi bukti karya tulis ini penulis mencantumkan 

lampiran-lampiran yang berupa dokumentasi. 



86 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis data penelitian “pelaksanaan bimbingan 

akademik dosen dan mahasiswa bimbingan penyuluhan islam di IAIN 

Peklaongan”, maka dapat disimpulkan: 

1. Konsep bimbingan akademik yang dirancang di jurusan bimbingan 

penyuluhan islam IAIN Pekalongan merupakan setting atau rancangan 

yang dibuat oleh masing-masing dosen wali, setiap dosen wali 

memiliki strategi, metode, sasaran, maupun tujuan yang ingin dicapai 

dalam melakukan bimbingan bersama mahasiswa, bimbingan tersebut 

dilakukan secara individu maupun kelompok baik secara online 

maupun tatap muka. Bimbingan akademik merupakan sebuah layanan 

yang dibuat atau dirancang guna membantu mahasiswa dalam 

mengatasi permasalahan atau kesukaran-kesukaran dalam permasalan 

yang berhubungan dengan akademik, sehingga layanan tersebut 

memungkinkan mahasiswa menemukan solusi atau pemecahan 

masalah terhadap permasalahan yang dialami. Layanan tersebut juga 

dapat digunakan mahasiswa dalam mengetahui informasi-informasi 

mengenai kampus yang berguna bagi mereka. 

2. Pelaksanaan bimbingan akademik dosen dan mahasiswa jurusan 

bimbingan penyuluhan islam di IAIN Pekalongan idealnya dilakukan 6 

kali setiap satu semester walaupun mahasiswa bisa melakukan 
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bimbingan lebih dari 6 kali. Dalam melakukan bimbingan baik dosen 

maupun mahasiswa membuat kesepakatan waktu dan tempat sebelum 

melakukan bimbingan. Mahasiswa melakukan bimbingan bersama 

dosen wali guna mendiskusikan atau mengkonsultasikan permasalahan 

yang mereka alami, baik secara kelompok ataupun individu. 

Bimbingan yang dilakukan secara kelompok biasannya materi atau 

agenda yang dibahas sama, misalnya mengenai pengambilan mata 

kuliah yang biasanya dilakukan pada masa KRS. Adapun bimbingan 

yang dilakukan secara individu biasanya menyangkut permasalahan 

pribadi seperti pengajuan judul skripsi maupun konsultasi judul 

skripsi, yang memang mahasiswa tersebut meminta dilayani secara 

individu. Mahasiswa tentunya merasa terbantu dengan adanya layanan 

ini karena dapat memberikan solusi atas permasalahan perkuliahan 

mareka maupun dalam mengetahui informasi-informasi tentang 

kampus. 

3. Faktor penghambat dan pendukung 

a. Faktor penghambat yang ditemui pada saat pelaksanaan bimbingan 

akademik yaitu: 

1) Waktu dan kesibukan dosen wali 

Tugas dan tanggung jawab dosen tidak hanya membimbing 

mahasiswa melainkan terdapat tugas lainnya seperti mengajar 

mahasiswa, melakukan pengabdian masyarakat, melakukan 
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penelitian dan tugas-tugas lainnya, sehingga waktu yang 

digunakan dalam bimbingan bersama mahasiswa pun terbatas. 

2) Kedisiplinan mahasiswa dalam melaksanakan bimbingan 

Pada saat bimbingan tentunya dosen dan mahasiswa 

membuat kesepakatan antara waktu dan tempat bimbingan, 

namun mahasiswa terkadang tidak hadir dalam bimbingan yang 

telah disepakati, sehingga dosen harus membuat jadwal ulang 

untuk melakukan bimbingan dengan mahasiswa tersebut. 

3) Rasa malas dan bingung dalam melakukan bimbingan 

Dalam melakukan bimbingan mahasiswa tidak jarang 

merasa malas, alasannya pun beragam seperti jarak antara 

rumah dan kampus yang jauh maupun ketidak tepatan jam atau 

waktu oleh dosen wali, sehingga mahasiswa merasa malas 

dalam melakukan bimbingan, pada saat bimbingan pun 

mahasiswa sering merasa bingung mengenai hal atau 

permasalahan yang ingin dikonsultasikan dengan dosen wali 

sehingga mahasiswa hanya mengikuti teman-temannya saja 

dalam melaksankan bimbingan 

b. Faktor pendukung 

Faktor pendukung dalam pelaskanaan bimbingan akademik 

yaitu dari segi media komunikasi yang semakin canggih sehingga 

bisa dimanfaatkan untuk melakukan bimbingan secara online, 

aplikasi-aplikasi yang digaunakan pun banyak salah satunya 
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aplikasi whatsapp yang sering digunakan mahasiswa dalam 

melakukan bimbingan secara online. 

B. Saran  

Setelah meneliti dan menganalisis maka ada beberapa saran yang akan 

peneliti sampaikan dengan harapan dapat membangun dan mendukung 

kualitas layanan bimbingan akademik di jurursan bimbingan penyuluhan 

islam, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi dosen wali  

Dosen wali hendaknya mebuat agenda, jam atau waktu pada saat 

membuat kesepakatan dengan mahasiswa, sehingga bimbingan pun 

bisa terlaksana tepat waku atau menginformasikan jika ada keperluan 

mendadak atau urusan lain yang dapat membuat bimbingan tersebut 

mundur dari jam yang telah disepakati atau  bahkan harus dibatalkan 

dan menggantinya dilain hari sehingga mahasiswa pun tidak 

menunggu terlalu lama dan bolak balik ke kampus. 

2. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa hendaknya lebih mengetahui dan memahami kesibukan 

dosen bahwa tugas dosen wali tidak hanya membimbing mahasiswa 

melainkan terdapat tugas lainnya dan lebih disiplin dalam melakukan 

bimbingan sesuai kesepakatan sehingga dosen tidak perlu membuat 

jadwal ulang dan hendaknya memahami dan menumbuhkan kesadaran 

bahwa bimbingan akademik itu wajib sehingga tidak perlu menunggu 

diperintah oleh dosen wali maupun oleh temannya. 
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3. Bagi Institusi 

Dari penelitian ini diketahui bahwa dalam pelaksanaan bimbingan 

akademik di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam belum terkonsep 

dengan baik, sehingga dalam pelaksanaan bimbingan akademik di 

IAIN Pekalongan khususnya di Jurusan Bimbingan Akademik 

dibutuhkan sebuah SOP atau Standar Operasional Prosedur yang 

terstandar sehinnga dalam pelaksanaannya terkoordinasi dengan baik 

dan berjalan dengan semestinya. 
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